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Secara garis besar, bank syariah menawarkan tiga kategori produk yaitu produk penyaluran dana, produk
penghimpunan dana, dan produk jasa. Sehingga dengan produk-produk tersebut bank Syariah juga berperan
dalam pertumbuhan ekonomi perkembangan suatu negara. Salah satu produk penyaluran danayang
dilakukan oleh Bank Syariah adalah Istishna yaitu suatu produk perbankan syariah yang menggunakan
prinsip jua beli dimana kedua belah pihak menyepakati kontrak di muka dengan melakukan pembayaran
secara cicilan dan waktu penyerahan barang pesanan dilakukan di akhir kontrak. Pada produk mi bank
berlaku sebagai penjual dan nasabah sebagal pembeli. Pihak bank tentu sgjatidak lepas dari risiko yang
terkait kegiatan produk istishna mi. Risiko yang sangat terkait dengan kegiatan produk mi terutama adalah
risiko pembiayaan. Dimana dengan mengetahui berapa besar risiko pembiayaan yang akan dihadapi dimasa
depan, bank syariah dapat mengantisipasi kejadian tersebut dengan berbagai cara. Salah satu carayang
eukup representatif untuk menyajikan informasi tersebut adalah dengan menggunakan matriks transisi
(transition matrfr). Secarateoritis, matriks-matriks transisi dapat diestimasi untuk horison transisi
berapakalipun namun matriks transis yang diestimasi dengan periode yang lebih pendek sangat baik untuk
menggambarkan proses rating. Semakin pendek interval yang digunakan untuk mengestimasi matriks
transisi, semakin sedikit perubahan rating yang diabaikan. Namun demikian, durasi yang lebih pendek juga
menghasilkan pergerakan rating yang kurang ekstrim. Sgjak produk Istishna mi ada, kita belum mengetahui
nilai pembiayaan yang tepat untuk diberikan kepada masyarakat. Selain itu kita juga tidak mengetahui jenis
usaha dan sektor ekonomi yang bagaimana yang lebih efektif dalam menunjang produk ini agar selalu
menghasilkan, dan dapat meminimallcan risiko pembiayaan. Untuk mempermudah penelitian, nilai
pembiayaannya dibagi berdasarkan 3 jenis nilai yaitu pembiayaan yang dikeluarkan dengan nominal Rp 100
juta, pembiayaan yang dikeluarkan dengan nilai berkisar antara Rp. 100 Juta dan Rp. 1 Miiar, dan kredit
yang dikeluarkan < Rp. 1 Miliar. Dimana dengan hasil penelitian di dapat bahwa yang paling memiliki
risiko tinggi adalah rekening-rekening yang memiliki nilai pembiayaan yang besar. Sedangkan untuk
pembiayaan Istishna mi memiliki golongan piutang dan sektor ekonomi yang berbeda-beda setiap
rekeningnya. Golongan piutang yang mempergunakan pembiayaan I stishna’ untuk membiayai Kredit KUK
dan UKM. Dan kredit pembiayaan bukan KUK dan Non-UKM. Sedang sektor ekonomi yang terdapat pada
portofolio pembiayaan disini memiliki banyak jangkauan seliingga penulis mengambila 5 bagian sektor
ekonomi yang paling banyak pergerakannya, menjadi yaitu sektor ekonomi jasa sosial pendidikan, sektor
ekonomi perdangangan, restoran dan hotel, sektor ekonomi jasa dunia usaha, sektor ekonomi perumahan
dan sektor ekonomi lain-lain. Dari ke lima sektor mi akan dicari sektor manakah yang paling tinggi tingkat
pro babilitas kegagalannya sehingga bank syariah bisa lebih fokus dalam menjalankan core bisnisnya.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=116468&lokasi=lokal

